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T PENDAHULUAN

L &tar Belakang Masalah

: Sejak disahkannya UU Nomor 32 tahun 2004 tentang otonomi pemerintahan
déerah, instansi pemerintahan daerah memiliki hak otonom serta tanggung jawab untuk
méngatur, mengurus urusan pemerintahan daerah serta kepentingan masyarakat
sé,t;empat menurut peraturan yang berlaku secara mandiri (Anisah & Falikhatun,
2(T21:27). Seiring dengan diberlakukannya kebijakan otonomi daerah setiap daerah di
Ingionesia baik provinsi maupun kabupaten atau kota memiliki perangkat atau aparatur
pé?nerintah daerah sendiri untuk menjalankan roda pemerintahannya sendiri. Salah satu
perangkat atau aparatur daerah di lingkup kabupaten/kota adalah perangkat atau
ap?é\ratur kecamatan dan kelurahan (Nugraha, 2020:83).

| Kelurahan merupakan salah satu perangkat desa yang pembentukannya memiliki
fL;ngsi sebagai administrator pemerintah, serta menjalankan tugas serta fungsi dalam
menjalankan pembangunan dan kemasyarakatan, kelurahan dipimpin oleh seorang lurah
yang dalam menjalankan tugas dan fungsinya tersebut ia dibantu oleh perangkat/staff
pémerintah baik perangkat atau staff yang memiliki eselon maunpun staff yang tidak
memiliki eselon seperti sekertaris, kepala-kepala seksi, kepala-kepala urusan hingga
SEff administrasi dan staff lapangan, termasuk didalamnya dibantu oleh pengurus
Rukun Warga (RW) (Fauziah, 2022:53).

Menurut Pergub Nomor 22 (2022) menjelaskan bahwa pengurus RW atau rukun

warga merupakan bagian dari aparatur atau pegawai pemerintah mempunyai tugas
mMémbantu lurah dalam pelayanan pemerintahan, penyediaan data kependudukan dan

perizinan, dan melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Lurah. Aparatur RW

merupakan perangkat sentral dalam sebuah organisasi kelurahan. Untuk dapat mampu
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menjalankan tugas serta fungsinya dengan baik maka pegawai rukun warga atau RW
harus memiliki produktivitas yang baik pula, pengurus RW yang tidak memiliki
praduktivitas yang tinggi dan baik maka akan berdampak pada kualitas serta timbulnya
cifia negatif pada kelurahan (Hardi et al., 2022:247).

Dilansir dari website Kementerian Keuangan (2024), disebutkan bahwa salah
satu bentuk konkret dukungan dari pemerintah daerah dalam mengoptimalkan
produktivitas di tingkat Rukun Warga (RW) adalah melalui pengalokasian anggaran
khiusus yang dikenal sebagai Program Alokasi Dana RW dalam Anggaran Pendapatan
dah Belanja Daerah (APBD). Program ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap
RW mendapatkan dana yang cukup untuk menjalankan berbagai kegiatan operasional
dan program pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat. Dana yang dialokasikan ini tidak hanya digunakan untuk
keperluan administrasi dan operasional rutin, seperti perbaikan infrastruktur skala kecil
atau pemeliharaan lingkungan, tetapi juga untuk mendukung program-program yang
dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan warga dalam pembangunan wilayah
mereka. Misalnya, dana tersebut bisa digunakan untuk mendanai kegiatan
pémberdayaan masyarakat, seperti pelatihan keterampilan, program kesehatan, atau
inisiatif peningkatan keamanan lingkungan.

Pada tahun 2023, dilaksanakan program Kelompok Masyarakat (Pokmas) yang
berfokus pada penataan wilayah, meliputi perbaikan jalan, perbaikan dan penutupan
saluran, penghijauan, serta pengecatan mural. Dalam program ini, salah satu wilayah di
Kelurahan Tangki terpilih untuk melaksanakan kegiatan tersebut sesuai dengan kondisi
wiayahnya. Karena wilayah tersebut berbatasan langsung dengan wilayah lainnya di
Kelurahan Tangki yang sudah terakomodir dalam program perbaikan dan penutupan

szﬁjran, masih tersedia kuota lebih untuk dialokasikan ke wilayah lain. Berikut kondisi
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masyarakat Kelurahan Tangki tahun 2023 dan 2024 dapat dilihat pada Gambar 1.1

dibawabh ini:
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< Gambar 1.1
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Pada gambar di atas, menjelaskan kondisi lingkungan Kelurahan Tangki,

o

9 Henj ) exiew.iopu] uep siusig Insul

has tentang ketimpangan dalam perbaikan infrastruktur antar wilayah RW. Salah
satu wilayah RW telah mendapatkan perbaikan saluran, sementara wilayah lain yang
beEr)'.batasan masih dibiarkan terbuka. Hal ini memicu perdebatan di kalangan masyarakat
m_engenai kualitas pengelolaan wilayah oleh para pengurus, terutama dalam memastikan
hzﬁil yang merata. Ketidakmerataan tersebut menimbulkan persepsi negatif terkait
pgbedaan penanganan antar wilayah dan menunjukkan pentingnya kerjasama serta
Ig'nampuan pengelola dalam menjalankan program pembangunan.

§ Melihat kesempatan tersebut, salah satu pimpinan wilayah di Kelurahan Tangki
bgninisiatif menawarkan sisa kuota kepada wilayah lain yang kemudian menerima
t§/aran ini dan memanfaatkan bantuan tersebut untuk perbaikan saluran di wilayahnya.
lwg,.mun salah satu wilayah menolak tawaran tersebut dengan berbagai alasan, yang pada

x
akhirnya menimbulkan masalah. Penolakan ini membuat pihak terkait harus

A
r%nberikan keterangan di kantor kelurahan.
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Walaupun demikian, program tetap berjalan sesuai jadwal, tetapi menghasilkan
ketimpangan di wilayah tersebut. Salah satu wilayah yang berbatasan dengan wilayah
laih yang ada di Kelurahan Tangki terlihat kontras, di mana satu sisi saluran sudah

diberbaiki dan ditutup, sedangkan sisi lainnya masih terbuka. Karena tenggat waktu

' pelaksanaan program sudah mendekat, sisa kuota dialokasikan kembali ke wilayah-

wayah lain yang membutuhkan.

Fenomena ini memicu perdebatan di kalangan masyarakat terkait Kinerja para

péngurus dalam mengelola wilayah mereka. Hasil yang tidak merata, khususnya di salah
saﬁtru wilayah yang menimbulkan persepsi negatif mengenai perbedaan kualitas
pehanganan antar wilayah yang berbatasan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
program yang baik tidak hanya bergantung pada penyediaan fasilitas, tetapi juga pada
kemampuan pengurus dalam memfasilitasi kerjasama dan memastikan hasil yang
merata di seluruh wilayah.

Selain itu, dengan adanya Alokasi Dana RW, pemerintah daerah dapat lebih
efektif dalam mengoordinasikan program pembangunan di tingkat akar rumput,
memastikan bahwa kebijakan dan program yang dijalankan benar-benar sesuai dengan
kébutuhan dan aspirasi masyarakat setempat. Program ini juga memungkinkan setiap
RW untuk memiliki otonomi lebih dalam mengelola dan mengimplementasikan
p‘ro,gram-program yang dianggap paling mendesak dan relevan bagi mereka (Arifin &
Réhayu, 2021). Dukungan finansial ini mencerminkan komitmen pemerintah daerah
untuk memberdayakan RW sebagai unit terkecil dalam struktur pemerintahan, sehingga
operasional masyarakat di tingkat RW dapat berjalan dengan lebih lancar dan terarah.
Dengan demikian, Alokasi Dana RW tidak hanya meningkatkan efektivitas
pemerintahan lokal, tetapi juga memperkuat peran serta masyarakat dalam proses

pémbangunan daerah. Namun fakta menunjukkan bahwa secara umum produktivitas
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aparatur atau pegawai pemerintah desa di Indonesia seperti pengurus RW masih belum
berjalan dengan baik serta optimal, masih terdapat aparatur pemerintah desa yang
melakukan pelanggaran dalam menjalankan tugasnya (Anisah & Falikhatun, 2021:26).

- Kelurahan Tangki adalah wilayah kelurahan yang masuk sebagai bagian wilayah
administrasi Jakarta Barat yang merupakan hasil pemekaran wilayah Kecamatan
Tamansari yang memiliki 7 Rukun warga atau RW (Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
Kota Administrasi Jakarta Barat, 2021:32). Berdasarkan survey kepuasan masyarakat
K(;Iurahan Tangki periode Tahun 2023 semester ke dua dan tahun 2024 semester
péftama diketahui bahwa Kelurahan Tangki dalam memberikan pelayanan sudah bagus
nafmun produktivitas pengurus Rukun Warga (RW) masih kurang dan perlu ditingkatkan
kembali, hasil survey kepuasaan masyarakat menunjukkan hasil yang rendah pada
beherapa indikator. karena belum dilakukannya upaya-upaya dalam meningkatkan
preduktifitas kerja perangkat desa atau pengurus Rukun warga (RW). Berdasarkan hasil
stadi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti diketahui pekerja aparatur pemerintah
daerah Kelurahan Tangki belum pernah diberikan pelatihan khusus terkait service
exeellent serta belum ada penerapan pemberian penghargaan kepada petugas yang
bﬁ:rprestasi yang dapat mempengaruhi produktivitas pengurus Rukun Warga (RW)
Kelurahan Tangki.

Kepuasan masyarakat merupakan tingkatan perasaan individu setelah
melakukan perbandingan atas suatu hasil kerja yang dianggap sesuai dengan
harapannya. Kepuasaan merupakan perasaan senang atau kecewa seseorang atas hasil
kerja suatu jasa atau produk yang dirasakan dengan yang diharapkan. Sementara itu,
KM atau indeks kepuasaan masyarakat merupakan data dan informasi tentang tingkat

Kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif terhadap

opini masyarakat dimana dalam memperoleh pelayanan dari aparatur pemerintahan
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untuk memperbandingkan dari harapan dan kebutuhannya (ldris & Salju, 2023). Indeks
kepuasaan masyarakat atau IKM merupakan salah satu metode yang dapat digunakan
udtuk mengetahui kualitas pelayanan dan produktivitas suatu organisasi publik seperti
instansi pemerintahan (Kusmiati et al., 2022). Indeks kepuasaan masayarakat sebagai
sebuah alat ukur dapat menjadi sebuah acuan untuk menggambarkan produktivitas kerja
sefta kinerja suatu instansi pemerintahan dalam menjalankan tugas dan fungsinya yakni

dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat, sehingga IKM indeks

képuasaan masyarakat menjadi salah satu alat ukur yang memegang peranan krusial
uh{uk mengetahui Kinerja dan produktivitas kerja sebuah instansi secara berkala serta
dapat menjadi acuan menetapkan kebijakan dalam rangka peningkatan kualitas
pelayanan publik sebuah instansi dikemudian hari (Idris & Salju, 2023).

= Rukun warga Kelurahan Tangki merupakan instansi pemerintahan yang
memegang peran dan fungsi utama menjalankan pelayanan publik kepada masyarakat,
sehingga pengukuran IKM merupakan hal yang sangat penting bagi rukun warga
Kelurahan Tangki dalam memberikan pelayanan yang baik, efisien dan efektif
Berdasarkan hasil survei indeks kepuasan masyarakat Kelurahan Tangki yang
di:gunakan sebagai acuan untuk menggambarkan produktivitas kerja Rukun warga
Kelurahan Tangki diperoleh hasil masih terdapatnya survei IKM dengan hasil rendah
p‘ada beberapa indikator.

Ketidakpuasaan masyarakat merupakan cerminan kegagalan produk/jasa yang
diberikan atau buruknya suatu komitmen aparatur pemerintah desa/kelurahan termasuk
didalamnya pengurus Rukun warga (RW) dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Produktivitas kerja tidak lain merupakan sebuah kontribusi individu
terhadap suatu lingkungan di mana dia berada, di mana kontribusi tersebut dapat

téfwujud atau tidak terwujud, namun produktivitas merupakan suatu hal yang
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menekankan pada kontribusi positif yang tercermin dari rasa keikatan (Komitmen)
(Rusdia et al., 2021). Oleh karenanya ketidakpuasaan masyarakat merupakan indikator
yang dapat digunakan untuk mengetahui produktivitas pekerja. Rendahnya indeks
képuasaan masyarakat pada Kelurahan Tangki dapat menunjukkan masih kurangnya
preduktivitas Rukun warga (RW) sebagai bagian aparatur pemerintah Kelurahan
Tangki.

Berdasarkan data yang dikumpulkan penulis menemukan adanya

ketidakpuasaan masyarakat yang diukur melalui Indeks kepuasan masyarakat (IKM)

Kélurahan Tangki sebagai alat ukur memegang peranan penting untuk memberikan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

gaibaran dan menjadi acuan atas Kinerja dan produktivitas kerja rukun warga
Kelurahan Tangki sebagai instansi pemerintah secara berkala dan menjadi bahan untuk
rukun warga Kelurahan Tangki menetapkan kebijakan dan peningkatan produktivitas
kerja dikemudian hari. Oleh karenanya IKM Kelurahan Tangki dijadikan dalam
penelitian ini sebagai acuan untuk melihat tingkat produktivitas kerja Rukun Warga
Kelurahan Tangki. Hasil survey kepuasaan masyarakat Kelurahan Tangki tahun 2023
dan 2024 dapat dilihat pada Tabel 1.1 dibawah ini:

Tabel 1. 1

Hasil Survei Kepuasan Masyarat Kelurahan Tangki Tahun 2023 dan 2024

- No Unsur IKM Mutu Layanan
2023 | 2024 | 2023 2024
1 Persyaratan 99,55 | 3,96 A A
2 Sistem, mekanisme, dan prosedur | 99,14 | 3,93 A A
3 Waktu penyelesaian 98,57 | 3,91 A A
4 Biaya / tariff 98,78 | 3,95 A A
5 Produk, spesifikasi dan jenis | 98,45 | 3,91 A A
o 6 Kompetensi pelaksana 99,02 | 3,94 A A
7 Perilaku pelaksana 98,86 | 3,94 A A
8 Penanganan pengaduan, saran dan | 99,02 | 3,94 A A
9 Sarana dan prsarana 99,14 | 3,93 A A

Stimber: (Data Sekunder Kelurahan Tangki, 2023, 2024)
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Berdasarkan data dalam Tabel 1.1 diatas didapatkan hasil survei indeks
kepuasaan msayarakat Kelurahan Tangki pada tahun 2023 dan 2024, hasil survei IKM
menunjukkan bahwa hasil IKM pada masing-masing unsur telah masuk dalam kategori

miitu layanan A pada tahun 2023 maupun 2024. Hasil perhitungan survei IKM

' Kelurahan Tangki tahun 2023 yang dihitung dengan presentase 100% diperoleh hasil

dimana 5 unsur penilian memperoleh hasil IKM telah mencapai nilai sebesar 99 namun
pada beberapa indikator masih memperoleh IKM dengan nilai dibawah 99 beberapa
inéikator yang masih berada dibawah nilai 99 ada pada unsur perilaku pelaksana, waktu
péhyelesaian pekerjaan serta produk spesifikasi jenis pelayanan, biaya tarif dengan
masing-masing nilai IKM 98,86, 98,57, 98,45 serta 98, 78. Sementara hasil perhitungan
survei IKM Kelurahan Tangki tahun 2024 yang dihitung dengan poin 1-5 diperoleh hasil
digaana terdapat 4 indikator IKM yang masih memperoleh poin dibawah 3,94 dimana 4
ingikator yang memperoleh poin di bawah 3,4 adalah sistem mekanisme dan prosedur,
waktu penyelesaian pekerjaan, produk spesifikasi jenis pelayanan serta sarana dan
prasarana dengan masing-masing nilai IKM 3,93, 3,91, 3,91, 3,93. Berdasarkan hasil
KM tahun 2023 dan 2024 maka dapat diketahui bahwa indkator waktu penyelesaian
d'cin spesifikasi jenis pelayanan merupakan indikator yang masih menjadi masalah dan
rﬁemperoleh IKM yang rendah diantara indikator lainnya.

Meskipun secara keseluruhan IKM telah menunjukkan hasil yang baik, dengan
diiraihnya kategori layanan mutu dengan kategori A pada semua indikator baik pada
tahun 2023 dan 2024, namun nilai IKM yang rendah masih diperoleh utamanya pada
indikator waktu penyelesaian dan spesifikasi jenis pelayanan. Hasil ini juga diperkuat
dengan hasil yang diperolah dalam studi pendahuluan yang dilakukan untuk mengukur

praduktivitas kerja pengurus RW Kelurahan Tangki, meski memiliki IKM yang
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cenderung memuaskan namun fakta lapangan menunjukkan masih belum optimalnya
preduktivitas kerja pengurus RW Kelurahan Tangki.

Studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara untuk mengetahui
prbduktivitas pengurus RW Kelurahan Tangki, dan diperoleh masih kurangnya
preduktivitas kerja pengurus RW Kelurahan Tangki berdasarkan indikator produktivitas
kerja. Hasil wawancara berdasarkan indikator produktivitas kerja kemampuan
didapatkan hasil bahwa secara garis besar pengurus RW Kelurahan Tangki telah
mémiliki kemampuan yang baik dalam menjalankan tugas dan fungsinya, namun dalam
béberapa aspek kemampuan pengurus RW Kelurahan Tangki masih sangat kurang
seperti kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan yang masih tidak tepat waktu dan
membutuhkan waktu yang lama karena kurangnya pelatihan yang dapat meningkatkan
keterampilan dan kemampuan pengurus RW Kelurahan Tangki dalam menjalankan
tugas dan fungsinya lebih cepat dan tepat waktu. Hasil wawancara berdasarkan indikator
meningkatkan hasil untuk mengetahui tingkat produtivitas kerja pengurus Kelurahan
Tangki juga diperoleh hasil dimana ditemukan masih belum adanya peningkatan hasil
seeara kualitas maupun kuantitas secara signifikan pada hasil kerja pengurus RW
Kélurahan Tangki. Hal ini terjadi karena kurangnya inovasi, kurangnya koordinasi,
sumber daya, kurangnya respon serta inisiatif Kelurahan Tangki dalam melaksanakan
tUgas dan perannya dalam memberikan layanan kepada masyarakat.

Hasil wawancara terkait indikator semangat kerja dan pengembangan diri
sebagai indikator produktivitas didapatkan hasil belum adanya peningkatan signifikan
atas hasil kerja pengurus RW Kelurahan Tangki dibandingkan dengan hasil kerja
periode sebelumnya terutama dalam aspek kualitas kerja, penyelesaiakn waktu kerja,
sgrta jenis pelayanan yang masih sangat perlu perbaikan tingkat lanjut yang

m%nunjukkan kurangnya semangat pengurus RW Kelurahan Tangki dalam menjalankan
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tugas dan fungsinya. Kurangnya waktu, dan sumber daya juga masih menjadi
peaghambat yang mengakibatkan upaya pengurus RW Kelurahan Tangki untuk
mengembangkan potensi diri mereka, sehingga hal ini menyebabkan masih kurang

opiimalnya upaya pengembangan potensi diri pengurus RW Kelurahan Tangki yang

' berdampak pada masih kurang optimalnya produktivitas kerja mereka.

Produktivitas kerja pengurus RW Kelurahan Tangki dilihat dari indikator mutu
juga masih jauh dari optimal, pengurus RW Kelurahan Tangki masih menemukan
ba}lyak kesulitan serta belum mampu menjaga dan mempertahankan mutu pelayanan
RW kelurahan dengan optimal, sehingga menjadi hambatan bagi pengurus RW
Kelurahan Tangki untuk memberilakan pelayanan terbaik pada masyarakat. Kurangnya
metu pelayanan pengurus RW Kelurahan Tangki didasari karena masalah kurangnya
sumber daya, anggaran hingga intensif yang mempengaruhi mutu pelayanan pengurus
RW Kelurahan Tangki. Seharusnya hal — hal seperti pemberian umpan balik,
perencanaan Kkarir, pengambilan keputusan seperti memberikan insentif, atau berupa
kompensasi dan penghargaan merupakan salah satu wujud upaya membangun sistem
manajemen Kinerja yang dapat meningkatkan kinerja pekerja dan berdampak pada
péningkatan produktivitas kerja (Almubaroq et al., 2020:28).

i Rukun warga atau RW merupakan lembaga yang keberadaannya memainkan
p‘er,anan strategis untuk membantu kelancaran dan fungsi kelurahan dalam menjalankan
tuigas dan tanggungjawabnya, RW merupakan organisasi yang dianggap lebih
memahami kondisi dan permasalahan yang dialami oleh masyarakat di suatu wilayah
setempat karena RW merupakan komponen kelurahan yang paling dekat dan
berhadapan langsung dengan masyarakat (Marpaung & Kriswibowo, 2023:30). Untuk

dapat menghasilkan pekerjaan yang berkualitas dalam penyelenggaraan fungsi

Kélurahan sebagai instansi pemerintahan maka tidak dapat dipungkiri lagi sangat
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dibutuhkan kompetensi dan produktivitas pengurus RW yang optimal (Hardi et al.,
2022:247).
Pengurus Rukun warga (RW) dipilih sebagai objek penelitian dalam penelitian

kafena pengurus Rukun warga (RW) merupakan pekerja yang paling dekat dalam

' memberikan pelayanan terhadap masyarakat yang sangat menentukan keberhasilan

kelurahan sebagai instansi pemerintahan dalam menjalankan urusan pemerintahan dan
kemasyarakatannya. Semetara pengurus RW Kelurahan Tangki dipilih sebagai objek
daiam penelitian ini karena sebagai pekerja yang paling dekat dalam memberikan
péiayanan terhadap masyarakat yang sangat menentukan keberhasilan kelurahan
sebagai instansi pemerintahan dalam menjalankan urusan pemerintahan dan
ketnasyarakatannya pengurus RW Kelurahan Tangki masih  memiliki tingkat
praduktivitas yang belum optimal dilihat dari hasil IKM khususnya pada indikator
penyelesaian waktu pekerjaaan dan spesifikasi jenis pelayanan yang masih rendah di
tahun 2023 dan 2024 serta hasil wawancara studi pendahuluan yang dilakukan yang
menunjukkan masih belum optimalnya produktivitas pengurus RW Tangki berdasarkan
ingikator produktivitas.

i Banyak faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas yang dapat memberikan
péngaruh pada tingkat produktivitas pekerja diantaranya adalah tingkat pendidikan,
u‘si‘,a, motivasi kerja, kompetensi, kinerja serta pengalaman kerja (Permatasari et al.,
2002: 2388). Kinerja adalah elemen penting yang menentukan efektivitas dan efisiensi
dalam pengelolaan kegiatan komunal dan pelayanan kepada masyarakat di tingkat
kelurahan. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya. Kinerja anggota suatu organsiasi merupakan aspek penting yang berperan

dalam kemajuan dan perkembangan organisasi atau lembaga. Kinerja yang baik, yang

11
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mencakup efisiensi, ketepatan, dan kualitas pekerjaan, secara langsung mempengaruhi
tingkat produktivitas (Waal, 2021).

Pengaruh kinerja terhadap produktivitas kerja diperkuat oleh studi terdahulu

- ya{ng dilakukan oleh Oktiani et al., (2019) yang menyatakan bahwa hubungan antara

Q
=

< kimerja karyawan dan produktifitas kerja dimana nilai sig sebesar 0,000 sehingga dapat

eydi

= disimpulkan bahwa kinerja karywan dan produktifitas kerja memiliki hubungan yang
~kuat dan signifikan. Selain faktor kinerja pegawai produktivitas pegawai dalam suatu

instansi pemerintah juga dipengaruhi oleh faktor lain yakni motivasi. Motivasi yang

baik yang ada pada diri pekerja, baik yang bersumber dari dalam diri pekerja sendiri

buepun-buepun 1bunpu

atau dari lingkungan diyakini menjadi salah satu faktor yang mampu mendorong kinerja
pegawai menjadi lebih baik yang akan membawa produktivitas yang tinggi serta
tegeapainya tujuan suatu organisasi atau instansi kerja (Pratama, 2020:145).

Selain kinerja motivasi secara teoritis dianggap sebagai salah satu faktor penentu
produktivitas. Motivasi memainkan peranan sangat penting dalam mendorong
semangat pekerja dalam menjalankan tugasnya yang termanifestasi dalam bentuk
terjadinya peningkatan produktivitas kerja (Hartanto et al., 2022:500). Motivasi, baik
;gang bersumber dari faktor internal seperti kepuasan kerja, maupun yang berasal dari
stimulus eksternal seperti pengakuan atau insentif, memainkan peran sentral dalam
memacu keterlibatan dan dedikasi individu terhadap pekerjaannya. Ketika individu
merasakan kepuasan dalam melaksanakan tugas-tugasnya, atau mendapatkan
pengakuan dan imbalan eksternal yang memotivasi, hal ini tidak hanya menciptakan
lingkungan kerja yang positif tetapi juga merangsang kreativitas. Pengaruh motivasi
4erhadap produktivitas kerja didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Amrulloh dan Nawatmi (2023) yang menyatakan hasil bahwa variabel motivasi kerja

ﬁerpengaruh positif serta signifikan terhadap produktivitas kerja.

12
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Secara umum selama ini telah banyak penelitian yang mengkaji keterkaitan
aptara kinerja serta motivasi serta peran pentingnya dalam peningkatan produktivitas,
‘rjiamun selama ini secara umum tinjauan penelitian terkait kKinerja dan motivasi serta
;j.;roduktivitas selalu lebih banyak dilakukan pada organisasi perusahaan hingga
fnenimbulkan gap penelitian atau kesenjangan kurangnya kajian bagaimana motivasi
éerta kinerja memberikan pengaruh pada instansi pemerintah utamanya unsur terkecil
dl tingkat rukun warga atau RW. Selain itu terdapat beberapa gap hasil penelitian yang
fﬁenunjukkan adanya hasil penelitian terkait pengaruh kinerja dan motivasi terhadap
Qroduktivitas yang berbeda-beda antara penelitian satu dengan yang lainnya. Research
@p terkait pengaruh kinerja dan motivasi kerja ternadap produktivitas kerja dapat di
lihat dalam Tabel 1.2 berikut ini:

= Tabel 1. 2

Research Gap

Variabel Penelitian

Judul

Peneliti

Pengaruh  Motivasi
terhadap
Produktivitas Kerja

The Influence of Work Motivation,
Work Environment, And
Compensation on Work

Amrullah dan
Nawawi, (2023)

Pengaruh motivasi kerja, disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja pada dinas
kependudukan dan pencatatan sipil
kabupaten gunung kidul

Pramana et al.,

(2023)

Pengaruh
terhadap
Produktivitas Kerja

Kinerja

Implementasi penerapan Motivasi
Kerja Dan Kinerja Karyawan
Terhadap Peningkatan Produktivitas
Kerja

Nurvi Oktiani
al., (2019)

et

Peralatan Bongkar Muat, Kinerja
Operator Dan Efektivitas Lapangan
Terhadap Produktivitas Bongkar
Muat Di Terminal Berlian

Anisa et al., (2024)

Sumber: (Dikembangkan untuk penelitian pengaruh motivasi kerja dan produktivitas
= kerja pengurus rukun warga Kelurahan Tangki Jakarta Barat, 2024)

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas ditemukan adanya kesenjangan hasil terkait

13
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produktivitas kerja. Hasil penelitian tentang pengaruh motivasi kerja terhadap
preduktivitas kerja oleh Amrulloh & Nawatmi (2023) dengan judul “The Influence Of
Werk Motivation, Work Environment, And Compensation On Work” yang dilakukan

pe;da 132 orang pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Semarang didapatkan hasil

' penelitian bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas kerja dengan hasil taraf signifikansi sebesar 0,000 > 0,05. Sementara itu
hasil berebda ditunjukkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramana (2023)
déiam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja dan
Iihgkungan kerja terhadap produktivitas kerja pada dinas kependudukan dan pencatatan
sipil kabupaten gunung kidul” yang dilakukan pada 66 orang Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Gunungkidul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metivasi kerja tidak berpengaruh secara siginifikan ternadap produktivitas kerja.
Adanya kesenjangan hasil penelitian juga ditemukan pada hasil penelitian
mengenai pengaruh kinerja terhadap produktivitas kerja. Penelitian oleh Oktiani et al.,
(2019) dengan judul “Implementasi penerapan Motivasi Kerja Dan Kinerja Karyawan
Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja” yang dilakukan pada 80 orang yang
mzerupakan karyawan pada bagian Line G PT Xacti Indonesia Kota Depok. Hasil
pénelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara Kinerja dengan
p‘ro,duktifitas kerja dengan signifikansi sebesar 0,683. Namun hasil berbeda ditemukan
péda penelitian yang dilakukan oleh Anisa et al.(2024) dengan judul “Peralatan Bongkar
Muat, Kinerja Operator Dan Efektivitas Lapangan Terhadap Produktivitas Bongkar
Muat Di Terminal Berlian” yang dilakukan terhadap 120 orang pegawai PT. Berlian
Jasa Terminal Indonesia (BJTI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja operator

bengkar muat tidak berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas bongkar muat

14
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petjkemas di Terminal Berlian dengan T hitung sebesar 0.44 lebih kecil dari nilai
sign‘ifikan sebesar 0.66. Serta nilai signifikansi 0.66 lebih besar dari 0.05.

2 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis mengenai pengaruh kinerja
sej;ta moyivasi kerja terhadap produktivitas pengurus Rukun warga (RW) Kelurahan
Téhgki. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi referensi dalam bidang
mﬁnajemen sumber daya manusia yang berhubungan dengan kinerja, motivasi, dan
efisiensi kerja khususnya bagi pengurus Rukun warga Kelurahan Tangki. Diharapkan
pénelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi pengurus Rukun Warga Kelurahan
Tafngki, serta instansi Kelurahan Tangki dalam meningkatkan produktivitas, Kinerja

sef:xa motivasi dalam menjalankan tugasnya sebagai aparatur pemerintah daerah.

Icfentifikasi Masalah
S Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, dapat diidentifikasi
pérmasalahan sebagai berikut:

1.‘  Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja pengurus Rukun

Warga Kelurahan Tangki ?

Apakah kinerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja pengurus Rukun Warga

nnsu

Kelurahan Tangki ?
Batasan Masalah

@ Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini akan membatasi ruang
Iihgkup permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:

L' Apakah motivasi kerja memengaruhi produktivitas kerja pengurus Rukun Warga
Kelurahan Tangki?

? Apakah kinerja memengaruhi produktivitas kerja pengurus Rukun Warga

Kelurahan Tangki?
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Batasan Penelitian
T Berdasarkan batasan masalah yang telah disebutkan, batasan penelitian dalam

p%elitian ini ditetapkan sebagai berikut:

1.§Objek penelitian ini adalah Rukun Warga di Kelurahan Tangki

2.m Subjek penelitian ini adalah pengurus Rukun Warga Kelurahan Tangki

MM 191

3.6 Wilayah penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tangki Kota Administrasi Jakarta

Barat

N

sig Inu3suj)

Periode penelitian ini dimulai dari bulan April 2024-selesai

usan Masalah

gsgu

R

Berdasarkan batasan masalah dan batasan penelitian yang telah diuraikan,

J8wJojuj ue

musan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah motivasi kerja

n Kkinerja berpengaruh terhadap produktivitas pengurus Rukun Warga Kelurahan

Imge

%ngki Jakarta Barat?”.

ue

nguan Penelitian

- Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
rikut:

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pengurus
aktif Rukun Warga Kelurahan Tangki

Untuk mengetahui pengaruh kinerja terhadap produktivitas kerja pengurus aktif

Rukun Warga Kelurahan Tangki

g1 uep sfusig aninsug

nfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi praktis
pun teoritis sebagai berikut:
Manfaat Praktis

a. Bagi pengurus Rukun Warga Kelurahan Tangki

16
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi
bagi pengurus Rukun Warga Kelurahan Tangki agar dapat meningkatkan
Kinerja, motivasi serta produktivitas pengurus dalam menjalankan tugas serta

fungsi nya sebagai aparatur pemerintah.

Manfaat Teoritis

a.

o

Bagi pembaca

Pembaca diharpkan dapat menjadikan penelitian ini bahan wawasan
serta pengetahuan mengenai pengaruh Kkinerja, motivasi terhadap produktivitas
kerja pengurus Rukun Warga Kelurahan Tangki.
Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi referensi yang berharga
bagi peneliti di masa depan yang akan melakukan dan mengembangkan
penelitian, khususnya yang berkaitan dengan Kinerja, motivasi, dan efisiensi

kerja.
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